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3.1. Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah suaiu kecelakaan vang le.jad, kelik; proses

pekerjaan konstruksi bcilangsung. vang mcngakibalkan keiugian baik oleh

pekerja maupun kon'.raktor. (Bennett Silalahi, 1995)

3.2. Cara I erjadinva Kecelakaan

Menurut Hendra, 1994 kecelakaan kerja pada proyek konstruksi dapat
terjadi dalam berbagai cara antara lam :

a. Melalui runtuhnya dmdmg, bagian ftsik bangunan, lumpukan material,
lertimbun tanah.

b. Melalui roboh dan terbabknya tangga, perancah, papan injakan, balok.

c. Kejatuhan benda, peralatan, bagian dan material pekerjaan.

d. Melalui jatuhnya pekerja dan tangga, papan injakan, perancah.

e. lerjadinya seiama pemuatan, pembongkaran. mengangkat dan membawa

barang.

f. Dalam perjaianan kendaraan.

g. Dalam operasi angkutan rel.

h. Pada power plant dan mesin tranmisi dava.
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r Pada mesin yang sedang bekerja.

J. Pada pemmdahan dan pengangkatan alat-alat untuk konstruksi.

k. Pada pengelasan dan pemotong.an.

I. Pada peralatan kompresor udara.

m. Berhubungan dengan vang mudah terbakar. panas dan korosif.

n. Berhubungan dengan gas yang berbahaya.

o. Seiama penghancuran (blasting) dengan ledakan.

p. Xetika menggunakan peralatan tangan.

q. Berhubungan dengan lalu-bntas disekitar lokasi provek.

r. Pada perjalanan dan dan kelokasi provek.

Leb.h lanjut diuraikan beberapa macam kecelakaan kerja yang terjadi pada
pekerjaan sipil/konslruksi bangunan antara lam :(Hendra, 1994)

a buka karena mengmjak benda tajam. m.salnva paku. potongan besi. alau besi
tulangan yang mencuat.

b. 'fanah longsor, keadaan ini bisa terjadi bila kcmmngan gaban tori lu besar

dan tanah berupa material lepas. Melakukan penggaban dimisim hujan.
Penumpukan material limbunan vang tinggi.

c Terkenajatuhan benda dan tempat vang tinggi, apabila pekerjaan dikei.nggian
dan dipermukaan dilakukan secara bersamaan, maka babaya terkena jaluhan
benda sangat tinggi.

d. Tenggelam, biasanya untuk peke/jaan dilepas panlai.

c Kecelakaan sewaktu menjalankan peralatan, misalnva jari lerpotong saat
memotong besi.

 



1. Jatuli dan tempat yang tinggi, kecelakaan mi tergolong kecel;-kann kerja yaiva

senng terjadi dan herakihat fatal (cacal seuinur hidup alau mail).

g. Tersengat arus listnk, kecelakaan jenis ini termasuk kecelakaan vang

mematikan.

h. Kehabisan oksigen saat bekerja ditempat yang dalam.

i. Menghirup debu, serbuk gergajian. serbuk besi, gas-gas beracun.

j. Ierkena ledakan dan lahung gas vang cliguiiakan uiUuk pengelasan.

k. lerbakar. biasanya pekerja sermg membuang punliing rokok. merokok

ditempat sembarangan hinggi menimbulkan kebakaran.

3.3. Penyi-bai) Kecelakaan Kerja

Upaya unluk mencan pcnycbal) kecelakaan discbul analisis k.xviakaan.

Analisis ini dilakukan dengan inengadakan pcnvelidikan alau pe nenksaan

terhadap perisbwa kecelakaan, atau bisa juga mengidentifikasikan fal lor-laktor

penyebab lerjadinya kecelakaan kerja.

3.3.1. Faktor Limur

Umum mengetahui bahwa beberapa kapasitas iisik. seperti pcnglihatan,

pendengaran, dan kecepatan reaksi, menurun scsudah usia 35 tab. n rtau lebih.

Sebaliknya mereka pada usia ini mungkin lebih berhati-hali, lebih dapat

dipercaya. dan lebih menyadan akan bahaya dari pada tenaga kerja muda usia.

Sebaliknya pada usia muda dengan kondisi Iisik yang masih kuai, mereka

cenderung teribrsir dalam nielakukan pekerjaan, mereka sangat bersemangai

 



dalam menyelesaikan pekerjaanya. sebingga sermgkaii kurang mi mimdahkan

keselamatan kerja, dengan demikian usia muda paling banvak mengalaim resiko

lerjadinya kecelakaan kerja. (Suma'mur P.K. 1989)

3.3.2. Faktor Pengalaman Kerja

Pengalaman untuk kewaspadaan terhadap kecelakaan kerja benambah baik

sesini dengan berlambahnya usia, masa kerja diperusahaan, dan lamanva kerja di

tempat kerja yang bersangkutan. Tenaga kerja barn biasanya belum mengelahui

secara mendalam tentang seluk beluk pekerjaan dan keselamatannya Selain itu,

mereka senng mementmgkan dahulu selesamva sejumlah pekeijaan tertentu vang

dibcnkan kepada mereka, sehingga keselamatan tidak mendapatkan perhatian.

(Suma'murP.K, 1989)

3.3.3. Faktor Peralatan Kerja

Dalam banyak pekeijaan, kegiatan-kegiatan dilaksanakan dengan

menggunakan alat bantu, yang dimaksud dengan alat bantu disini adalah alat yang

digunakan untuk membantu menyelesaikan suatu pekerjaan. Ada mm contoh

peralatan kerja yang biasa kita jumpai adalah sebagai berikut :

a. 1angga.

b. Perancah.

c. Alat-alat kerja dan perlengkapannva.

d. Peralatan lain yang belum termasuk klasifikasi tersebut

 



Kecelakaan kerja disini dapat disebabkan oleh peralatan tersebut. misalnva

dengan tidak tersedianya peralatan tersebut saat kita bekerja. ti.lak cukupnva

pengujian atau kelayakan danpada peralatan kerja tersebut. (Suma'mur P.K.

1989)

3.3.4. Faktor Kelelahan Iisik Pekerja

Kadang-kadang kecelakaan akibat kerja diperiuas ruang bngkupnya.

Sehingga meliputi juga kecelakaan kerja yang disebabkan karena kelel ban dalam

bekerja, ini sangat mempengaruhi terhadap kemungkman terjadinva kecelakaan

kerja, disini jarak (empal tinggal ke lokasi keija, scbagai salah sali; parycbah

lerjadinya kelelahan Iisik pada pekerja, sehingga semakin jauh jarak vang

ditempuh ke lokasi kerja maka kelelahan yang ditimbulkan jug;, semakin besar

dan kemungkman terjadinva kecelakaan kerja juga besar. (Wonargo Manowiroi

1993)

10,

33.5. Faktor Pciuiidikan

Masing-masing lenaga Kerja mempunyai dava langkap dan keniampiian

yang herbeda-beda dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi ualam bekerja.

Disini latar belakang tingkat pendidikan mempunyai peran vang penting dalam

menyelesaikan masalah. dimana tenaga kerja vang mempunyai tmgkat pendidikan

lebih tinggi, lebih menggunakan akalnya dalam menyelesaikan masalah,

sebaliknya tenaga kerja yang mempunyai tingkat pendidikan rend ih, cendeiv.ng

lebih menggunakan lenaganya dulu daripada akalnya. sehingga mencipt.tkan suatu

 



pekeijaan yang cenderung beresiko terjadinva kecelakaan kerja. (Wonargo

Martowirono, 1993)

3.3.6. Faktor I pah kerja

Latar belakang ekonomi mempunyai sangkut pant terhadap terjadinva

kecelakaan kerja. Penghasilan pekerja atau upah pekerja mempengaruhi te jadinya

kecelakaan kerja. karena dengan upah yang cukup maka mereka akan

menyelesaikan pckcijaannya dengan baik. sebaliknya dengan upali rcndah maka

tenaga kerja cenderung tidak bersemangat dan banyak berguiau dalam bekerja,

sehingga akibat perbuaian tersebut resiko terjadinva kecelakaan kerja menjadi

besar. (Suma'mur P.K, 1989)

3.3.7. Faktor Tempat Kerja

Tempat kerja adalah ruangan atau lapangan, tcrtutup uau terbuka,

bergerak atau tetap. yang menjadi tempat tenaga kerja bekerja alau vang sering

diniasuki tenaga kerja. Adapun tempat kerja yang digunakan sasaran-sasaran

utama keselamatan kerja, karena sering terjadinva kecelakaan adalah : (Suma'mur

P.K,1989)

a. Dikerjakan pembangunan, perbaikan, perawatan. pembersihan atau

pembongkaran rumah. gedung alau bangunan lainnya lermasuk hangunan

pengairari, saluran atau terowongan dibawah tanah dan sebagamva atau

dilakukan pekerjaan persiapan.

 



b. Dilakukan pekerjaan yang mengandung bahava tenimbun tanah. kejauihan,

terkena pelantingan benda, terjatuh atau terperosok, hanyut atau lerrelanting.

c. Dilakukan pekerjaan-pekerjaan lam vang berbahava.

3.3.H. Faktor Hangunan Hcrtingkat Banyak

Pada proyek bangunan konstruksi semakin tinggi tingk.a gedung yang

dikeijakan. maka semakin jauh jarak yang dibuluhkan untuk mcmhawa atau

mensuplai bahan-material, pcralal.au kerja, dll. yang dihumhkan untuk

kelangsungan pekerjaan lantai diatasnya. oleh sebab itu dapat diasumsikau bahwa

semakin tinggi tingkal gedung maka kemuiigkinaii leijadiu\a kecelakaan keija

semakin besai (Siinia'inui P.K. P)89)

3.3.9. Faktor Perilaku Pekerja

Dan penyehdikan-penyelidikan, lerbukti bahwa faktor manusia merupakan

penyebab tertmggi terjadinva kecelakaan kerja, karena berdasaixan hasil

penelitian bahwa 80-85% kecelakaan disebabkan oleh kelalaian atau kesalahau

manusia. Bahkan ada suatu pendapat mengatakan bahwa langsung atau tidak

langsung semua kecelakaan adalah disebabkan oleh perilaku man'sianya hu

sendiri. Adapun contoh perilaku pekerja yang sering kila jumpai dilapangan

adalah : (Taurus Hermanto, 1997)

a. Tindakan yang tidak bertanggung jawab.

b. VIelakukan pekerjaan yang bukan wewenangnya.

c. Perilaku sembrono.

 



3.3.10. Fasilitas Keselamatan Kerja

Tidak lersedianya fasilitas keselamatan kerja juga merupakan salah sebab

lerjadinya kecelakaan kerja. banyak kita menjumpai suatu tempat keria dimana

pekcrjanya tidak dilengkapi fasilitas keselamatan kerja, dan apabila keadaan mi

berlangsung terus-menerus maka keselamatan pekerja akan leraneam. Adapun

salah satu bentuk fasilitas keselamatan kerja adalah sebagai benkul : (Suma'mur

P.K. 1989)

a. Sarung tangan

b. Sepiatu pengaman.

e. 1lelm pengaman.

d. Alal-alat perlmdungan din iainnva.

3.4. Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja bukanlah keadaan yang dapat clianggap sepeie.

Kecelakaan kerja jelas sangat merugikaii dan mengurangi ofisiensi perusahaan

disampmg menghambal pertumbuhan perusahaan. Setiap kali kecelakaan terjadi

maka karyawan. punpman perusahaan dan negara akan dirugikr.n. Singkatnva

semua pihak akan dirugikan karena adanya kecelakaan : (Napimiu. 1989)

1. Kerugian terhadap karyawan antara lain :

a Mendenta rasa sakit. taKut dan menderita

1) Cacat tubuh

c Ticlak mampu bekerja yang sama

d Menderita gangguan jivva

 



e Kehilangan nalkah dan masa depart

I Tidak dapat menikmati kehidupan vang layak

2. Kerugian terhadap pimpinan perusahaan anlara lam

a Kehilangan pendapatan kerja atau waktu kerja

b Kualitas dan kuanlitas kerja menurun

c Bertambahnya keja lembur (karena untuk pengganlian waktu kerja yang
hilang)

d Perbaikan dan pemindahan mesm-mesin alat kerja lamnya

v Kehilangan waktu kerja bagi karyawan atau stab lairmy i untuk

penyelidikan kecelakaan, membantu karyawan yang menderita kecelakaan,

melihat, dan menonton kecelakaan

f Penempatan dan lauhan terhadap karyawan vang menderita kecelakaan

(setelah sembuh) untuk pekerjaan yang baru

g Pengobatan

h Asuransi atau kopensasi bagi penderita kecelakaan

i Kehilangan kepercayaan dan karyawan lamnya, Imgkungan dan

sebagainya.

Cerugian terhadap keluarga karyawan (yang mendapatkan kecelakaan)

a Tidak ada yang mencan nafkah lagi

b Larangan-larangan atau pembatasan ruang gerak

c Kehilangan kasih kavang

J. Iv

 



4. Kerugian terhadap bangsa dan negara.

» Kchilansan ,enasa kerja yang .can,,,,, „„,a,, menyokor, ck„m,m|
nasional

b Kekurangan tenaga kerja yang terampil, sehingga perlu tenaga asing untuk
mengisinva.

c Dengan adanya pengumuman-pengumuman tentang kecelakaan kerja,
maka ada kemungkman generas, muda memibl, karir jenis pekeijaan
bidang tertentu.

iadi secara ga„s besar ada 5Jems van, menyebabkan kecelakaan kerja yann:
(Suma'mur P.K, 1989)

a Kerusakan

b Kekacauan organisasi

c Kelelahan dan kesedihan

d Kelainan dan cacat

e Kcmatian

3.5. Jenis Kecelakaan Kerja

'*-«» •»""" mi. „,, me„yclensgarakan konlrcns, ahh s.ausbk peke,ja
•mernas.onal ke-10. Konfens, Jersebu, mengnsulkan muuk mclaknk,,, sludi
'cmang keadaan l,n,k„„ga„ discr«,lar kecelakaan kerja dalam mdns,, dan jasa
berlaku pekerjaan kons.ruks, .lems-jcn.s kecelakaan kerja ,e,scl,u, nenarm ,,.„
seharasnva diklarifikasikan berdasar jenis kecelakaan. benda pcramara, ;e„is dan

 



lokasi luka-luka. Selanjutnva klasiMkasi kecelakaan kerja berdasarkan slandarl

ILL) tersebut dijelaskan sebagai herikul :

1 Klasifikasi kecelakaan berdasarkan jenis kecelakaannva

a Orangjatuh

b Tertimpa benda jatuh

c Tersentuh/terpukul benda lak bergerak

d Terjepit diantara dua benda

c Cierakan yang dipaksakan

I '1 ersengat arus bstnk

g Terkena suhu eksterm

h 1erkena bahan-bahan berbahaya vang mengandung radiasi

i Lam-lam kecelakaan yang tidak lermasuk golongan ini

2 Klasibkasi kecelakaan kerja menurut benda

a Mesin

b Alat pengangkat dan sarana angkutan

c Peralatan lamnya (instalasi listrik, dapur oven, tangga, perancah)

d Material, bahan dan radiasi

e Lingkungan kerja (di dalam/di luar lokasi)

f Lam-lam

3 klasifikasi kecelakaan berdasarkan jenis luka-luka

a Fraktur/retak

b Dislokasi

c Terkihr

 



0 Cicgar otak dan luka dalam lamina

c Amputasi dan enukleasi

1 Luka-luka luar

g Memar dan remuk

li Cedent lamina

i Terbakar

j Keracunan

k Pengaruh cuaca

1 Sesak nafas

m Akibat arus listrik

n Akibat radiasi

0 Luka majemuk berlainan

p Lain-lain luka

4 Klasifikasi kecelakaan kerja menurut lokasi luka

a Kepala

b Leher

c Badan

d Tangan

e Kaki

1 Lokasi majemuk

g Luka umum

h Luka-luka lamina

20

 



3.6. Peneegahan Kecelakaan Kerja

Kecelakaan akibat kerja dapat dicegah dengan (ILO, 1989) :

a. Peraturan perundangan. yaitu ketentuan-ketentuan vang diwajibkan mengenai

konthsi-kondisi kerja pada umumnya, perencanaan konstruksi, perswatan dan

pcmebharaan. pengawasan dan cara kerja peralatan industri. tugas-iimas

pengusaha dan buriih, latihan supcrvisi modi's, pertolongan perlama dan

pemeriksaan kesehatan.

b. Slandansasi, yaitu penetapan-penelapan standar-standar resmi dan tidak resmi,

misalnva : mengenai konstruksi yang memenuhi persyaratan keselamatan

jenis-jenis peralatan tertentu, praktek-praktek keselamatan dan higieno umum

atau alat-alat perlindungan ciiri.

c. Pengawasan, yaitu usaha-usaba pengawasan agar kelentuan-ketenluan

penmdang-undangan dipatuhi.

d. Penelitian teknik yang melipuli sifal dan cm bahan-bahan vang berbahaya.

penyeiidikan tentang pagar pengaman. pengujian alat-alat perlindungan din

seperli lopi (helm) pengaman, masker, kacamata dan sebagainva.

e Kiset medrs. terutama melipuli penelitian tentang cfek-efek llsiolosiis dan

patologis faktor-faktor lingkungan dan teknologi serta kondisi-kondisi fisik

yang menyehabkan kecelakaan.

b Riset psikologis, yaitu penyelidikan tentang pola-pola kejiwaan yang

menyehabkan kecelakaan.

g. Rise; statistik, untuk mengetahui jenis-jenis kecelakaan yang terjadi.

banyaknya, siap saja, dalam pekerjaan apa dan apa sebabnva.

 



h. Pendidikan mebputt pengajaran subvek keselamatan sebagai mala ajaran

dalam akdemi teknik.

i. Pelatihan yaitu praktek latihan, khususnya bagi tenaga kerja baru dalam hai

keselamatan kerja

j. Memolivasi yaitu dengan melakukan penyuluhan dan pendckatan lain untuk

menimbulkan sikap untuk selamat

k. Asuransi yaitu inscnlif fmansial untuk memngkatkan pencegahan kecelakaan

1. Usaha-usaha keselamatan pada tmgkat perusahaan vang merupakai, ukuran

ulania efektif tidaknya penerapan keselamatan keija.

Jelaslah bahwa pencegahan kecelakaan akibat kerja diperlukan kerjasama

aneka keahlian dan profesi seperti pembuat undang-undang, pegawai pemcrintah,

ahli-ahh teknik, dokter, ahb ilmujiwa. ahb statistik, guru-guru, pe.i<u*aha dan

burnh.

3.7. Pcrundang-undangan Dalam Keselamatan Kerja

Undang-Undang Dasar 1945 mengisyaratkan hak setiap waiga negara atas

pekerjaan dan penghasilan yang layak bagi kemanusiaan. Dan pekeijaan baru

memenuhi kelayakan bagi kemanusiaan, apabila keselamatan tenaga kerja sebagai

pelaksananya terjamm. Kematian, cacat, cidera, penyakit, dan lam-lam sebagai

akinat kecelakaan dalam melakukan pekerjaan bertentangan dengan dasar

kemanusiaan, maka dan itu alas dasar landasan UUD 1945 |ahir undang-undang

dan kctentuan-ketentuan pelaksanaannva dalam keselamatan kerja, rliantara

ketentuan-ketentuan tersebut adalah sebagai berikut :

 



1. Dndang-Undang No. 14 Tahun 1969 (Ketentuan Pokok Tenaga Kerja)

a. Tiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan atas kcselamatannva

(pasal 9).

b. Pemerintah membina norma-norma keselamatan kerja (pasal 1C. aval a).

c Pemerintah mengatur penyelenggaraan pertanggungan sosial dan bantuan

sosial tenaga kerja.

2. I 'ndang-l Jndang No. 1Tahun 1970 Tenfnny Keselamalan K:ija

a. Istilah-istilah yang dipakai dalam undang-undang Keselamatan Kerja dan

pengertiannva (pasal I).

b. Mengenai ruang lmgkup atau tempat kerja Undang-undang Keselamatan

kerja (pasal 2).

c. Mengenai syarat-syarat keselamatan kerja berdasarkan pcraturan-

perundangan (pasal 3 dan 4).

d. Pengawasan Undang-undang Keselamatan kerja (pasal 5, 6, 7dan 8).

e. Susunan pengaturan Pamlia Keselamatan dan Kesehalan Kerja pasal 10).

f. Kewajiban memasuki tempat kerja (pasal 13).

3. Undang-Undang Kecelakaan (1947-1951)

Bensi tentang penggantian kerugian kepada buruh yang mendapat kecelakaan

atau penyakit akibat keija.

3.8. Program SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

Selain menerapkan manajemen modern, perusahaan juga harus menyadan'

pentingnva peran lnformasi yang cepat dan tepat khususnya dalam membantu

 



pihak manajemen mengambil berbagai keputusan pentmg. Bebempa software

yang dirasa bermaniaat adalah program komputer SPSS untuk membantu para

manajer mengolah data statistik vang di.ng.nkan. Dengan aoanva program

tersebut dan data yang telah di-input, pihak manajemen sekarang tmggal

mengolah data yang ada untuk berbagai keperluan vang spesifik vt ng dulu tidak

dapat duselesaikan secara manual, sekarang bisa d.kerjakan cepat dengan program
statistik.

Pada prinsipnya komputer statistik bisa diartikan sebuah keg.atan untuk :(Smggih
Santoso. 2000)

a. Mengumpulkan data.

b. Meringkas/menyajikan data.

c. Menganalisa data dengan metodologi tertentu.

d. Menginterprestasi hasil analisis tersebut.

3.9. Kendall's Concordance Analysis

Metode konkordasi kendall's ini diperkcnalkan perlama kali oleh

Kendall's, Babington dan Walls pada tahun 1993. Metode konkorcasi Kendall's

ini merupakan metode non paramet-k vang digunakan untuk menenf.ka.i apakah

pasangan-pasangan rangking me.u.njukkan suatu pola vang mengmd.sasikan

bahwa orang-orang vang memberi rangking cocok apa tidak. Dalam penuisunan

pengujian Konkordasi pada tmgkat significance, dapat diartikan bahwa suatu pola

vang mengmdikasikan suatu kecenderungan orang-orang yang menyetujui suatu

tingkat yang significance.

 



Koefisien konkordansi Kendall' \Y memaiakan tingkat asosiasi antara k

vanabel yang diukur dalam rangking. semakin tmggi harga W dapal diartikan

bahwa pemberian rangking menerapkan standar yang paila hakckalnva semakin

sama. Sedangkan dan taraf significance, semakin tinggi kccocokan atau

keselarasan antara para responden. danpada kccocokan yang hanva kebelulan

semata. (Haryono Subiakto. 1997)

3.10. Korelasi Spearman's rho

Korelasi atau asosiasi disini adalah untuk mencan hubung.m vanabel-

variabel vang diminati. Disini akan disoroti dua aspek untuk analisis korelasi,

yaitu apakah data sampel vang ada menyediakan bukli cukup bahw.i ad i kaitan

antara vanabel-y anabel dalam populasi atau sampel, dan yang kedua adalah

mengelahui seberapa besar hubungan antar \ anabel tersebut.

Dalam pembahasan ini kita menggunakan korelasi Spearman's rho karena

korelasi ini lebih mengukur keeratan hubungan antara permgkat-permgkal

dibandmg hasil pengamatan itu sendiri. Perhitungan korelasi ini digunakan untuk

menghitung koefisien korelasi pada data ordinal (data yang diperoleh dengan cara

kategonsasi atau klasifikasi, tetapi diantara dala tersebut terdapat hubungan

misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju) terr.iasuk dalam

jenis data ordinal dan penggunaan asosiasmya adalah statistik non parametik.

Sedangkan untuk penafsiran angka korelasi disini akan dibagi menjadi dua

hal yaitu (Singgih Santoso, 2000) :

 



a. Besar penalsiran angka korelasi dikatcgorikan menjadi 5 bagian yaitu sebagai

berikut:

1. r -- 0,90 - 1,00 ; korelasi sangat tinggi

2. r-= 0.70-0.90 : korelasi tinggi

3. r - 0,40 -- 0,70 : korelasi sedang

4. r - 0.20 - 0.40 : korelasi rendah

5. r = 0,00-0,20 : korelasi kecil

b. Tanda korelasi juga berpengaruh terhadap penafsiran hasil. 'Panda - (negatif)

pada output menunjukkan adanya arah yang berlawanan, sedangkan tanda

- (positif) menunjukkan arah yang sama.

3.11. Nilai Kepercayaan (Signifikansi)

Untuk uji kepercayaan ada dua pibhan yang dipakai yailu tmgkat

kepercayaan (5%) output ada tanoa * atau sigmfikan, dan tmgkat veoercavaan

(l°/t) output ada tanda ** atau sangat sigmfikan. oada penelitian ini kita

menggunakan uji tingkat kepercayaan kcduanya, yaitu 5% yang mcmpunvai taraf

kepercayaan 95%. dan 1% vang mempunyai taraf kepercavaan 99'.,,. (Sutnsno

Hadi, 1981)

 


